BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Animasi berasal dari bahasa ingpris yaitu animate vang berarti memberi
jiwa don menggerakan benda mati agar terlihat hidup. Animasi dibuat dengan
menyusunkan kumpulan gambar, sﬁeld}_ﬂhﬁhiﬂpilkzn satu per satu dengan cepal.
Gambar pun akan mﬂ'ﬂthldup dﬂthmk.'l‘mxeﬂ omimating merupakan proses
yang penling.:ﬁlﬂttpenﬂpmm.ﬁhﬁ animasi 30 &!ﬂu.hal ini peran animator
yang bekerja dibalik: p'ﬂlﬁﬂ hnglﬂnh diperlukan unfulk menghasilkan gerak
animasi yang terfihat nyata kareno kualitas suatu’ gerak animasi mempengaruhi
mepﬁlm cerifa ying tercantum dalam sustu film animasi 3D agar tujuan
tersampaikan dengan baik. Animasi 3D yang batk WIH pleh proses
animating yang baik serups pads gerakannya dengan prinsip animasi salah sstuny
metade pose to pose.

- MSV Studio adalah salah satu studio animasi yang berada di Yogyakarta.
Penulis ihﬂmfhlam program magang M5V studio mmnghﬂnmhli penulis
lwr]nhm tugas akhir untuk membunt film animas) iﬂ"hﬂhﬁ “Rendering”.
Dalam proses pembuatan film animasi 3D tidak lepas dari menggerakkan objek
yaitu animating agar jalan cerita terlibat hidup.

Film animasi 3D merupakan salah satu media favorit masyarakat dikala
ini yang digunakan bailk unfuk h'bm'un_ Maka dmﬁmhs membat sebuah film
animasi 3D yang berjudul “Rendering” yang menceritakan tentang seorang
mahasiswa vang bernama Mahes éﬁﬂiﬁ'g.'n"'b'eii'gﬁij.'ﬂltﬁﬂ'thas akhimya yang sudah
ditahap rendering namun Mahes tertidur dan bermimpi mengalami suatu kejadian
yang buruk seperti berhadapan dengan robot dan monster laut vang akhimya

membuat dirinya terbangun dar tidumya.

Dalam proses animating pembuatan film ind penulis memanfaatkan metods
pose 1o pose Sebagai altermatif cepat karena terdapal banynk scene yang
menampilkan gerakan secara halus dan detail seperti adegan Mahes terbangun dari



tidurnya dengan terkejut. Mahes sedang berlari dari robot, berenang dari kejaran
monster laut, terjatuh, menaiki dan menuruni tangga, meminum, dan sebagainyva.
Dengan menentukan gerakan kunci dari gerakan yang akon dismimasikan yang
disebut key pose atou key frame pada titik di bagian timefine animasi akan bergerak
lebih halus. Apabila pada proses animating ada kesalahan pada salah satu pose nya
sehingga dapal dengan mudah mendeteksi letak kesalahan animating pada pose
yang ada. serta mengoreksi pose tersebut sehingga proses animating dapat berjalan
dengan baik. Kelehihan dari metode ini mﬂmﬂ wakfu pengerjoan yang relatif
lebih cepat, geruk animasi yang dihasilkan lebih terkonsep, kesalahan yang ditemui
dalam umdn alikam pose dapat dikoreksi dengan mudah.

Bersumber pada latar belakang tersebut penulis membuat pembahasan
tentang metode pose to pose pada film animasi vang berjudul *Perancangan 3D
Abinsasi Debgan Metode Pose 1o Pose Pada Filim Anises) 3DBerjudul
“Rendering™. '

1.2  Rumuosan Masainh

Bersumber pada latar belakang yang sudsh diuraikan lebih dahul, hingga
mm_?uﬂm‘.ﬂahau yang menjadi hahasan merupakan:

. Bagnimana proses pembuatan film animasi 3D "Reu:hﬂng
dengan metode pose fo pase menggunakan Autodesk Maya?

13 mmm

Pada tahap Perancangan 3D Animasi Bﬂngml{l‘tode Pose to Pose Pada
Film Animasi 3D Berjudul *Rendering”, diberlakukan batasan masalah sebagni
benikut;

|. Pembahasan animating akan menggunakan metode pose to pose.

b

Objek penelitian menggunakan film animasi 3D berjudul “Rendening™
pada bagian animating.
3. Pengukuran dilakukan oleh SPV Perusahzan M3V Studio.



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
hmmmmmmmu&mmmwmm

d"ltm']ukkm pada film animosi 3d berjudul “Rendering” yang
tnmm;nkknngmk-x mmmmdemwpmm




	Revisi Magang Artist - Skripsi Full Text - Davin Avila_018.pdf (p.1)
	Revisi Magang Artist - Skripsi Full Text - Davin Avila_019.pdf (p.2)
	Revisi Magang Artist - Skripsi Full Text - Davin Avila_020.pdf (p.3)

